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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Bab ini menyampaikan informasi yang menjadi dasar melakukan penelitian ini. Hal 

tersebut terangkum pada sub bab latar belakang. Selain itu, bab ini juga terdiri dari sub bab 

maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi penelitian. 

Batasan masalah dibuat agar penelitian lebih terarah. Lokasi penelitian mencakup letak 

geografis serta ketersampaian daerah penelitian. 

 

1.1. Latar Belakang 

 Wilayah penambangan Air Laya (TAL) Utara dikelola oleh PT Bukit Asam 

(PTBA). Perusahaan PTBA harus selalu memperhatikan kestabilan lereng dikarenakan 

metode penambangan yang digunakan adalah metode penambangan terbuka. Lereng tidak 

stabil akan mengakibatkan proses penambangan dan keselamatan kerja terganggu. 

Sementara hasil produksi akan menurun. Penanggulangan terhadap ketidakstabilan lereng 

dilakukan dengan membuat desain lereng yang aman bagi penambangan. Faktor yang 

berpengaruh terhadap kestabilan lereng antara lain litologi, hidrologi, struktur geologi dan 

morfologi pada daerah penelitian. Kestabilan lereng di daerah penelitian cukup rendah 

dikarenakan tersusun oleh material old dump (material lepas) yang cukup tebal.   

 Faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng adalah faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor internal mencakup kondisi geologi lokasi penambangan dan kondisi lereng. 

Kondisi geologi lokasi penambangan berupa kondisi massa batuan. Sementara faktor 

eksternal yang mempengaruhi kestabilan lereng terdiri dari curah hujan dan tingkat 

pelapukan. Kondisi lereng tambang akan mengalami banyak perubahan pada tambang 

batubara yang sudah beroperasi cukup lama seperti kondisi fisik, kimia, maupun mekanik 

batuan yang berimbas pada kestabilan lerengnya.  Selain itu pengaruh curah hujan yang 

tinggi dapat menyebabkan lereng tidak stabil karena adanya pembebanan atau infiltrasi oleh 

air yang dapat menimbulkan bidang gelincir. 

 Tingkat kestabilan lereng diwilayah tersebut akan dievaluasi kembali melalui data 

pengeboran geoteknik. Selain itu juga dilakukan pengambilan sampel mould yang 

kemudian akan diuji sifat fisik dan sifat mekanik batuan tersebut. Setelah itu akan dibuat 

geometri desain lereng yang baru sehingga lereng yang selalu mengalami pergerakan massa 

tanah tersebut dapat stabil. Analisis kestabilan lereng dilakukan untuk mengetahui faktor 

keamanan (FK) dari bidang longsor yang berpotensi. Lereng stabil memiliki nilai faktor 

keamanan atau FK ≥ 1,25 sedangkan lereng dengan nilai FK < 1,25 cenderung tidaak stabil 

(Bowles, 1989). Gaya penahan pada lereng stabil lebih besar atau sama dengan gaya 

penggerak massa tanah. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

 Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kestabilan lereng di TAL Utara 

sehingga dapat dibuat geometri desain yang aman untuk produksi batubara. 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Mengidentifikasi kondisi geologi dan geoteknik di daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan longsor. 

3. Menganalisis pergerakan material old dump berdasarkan data monitoring Slope 

 Stability Radar (SSR) di daerah penelitian. 

4. Merekayasa geometri desain penambangan yang aman di daerah penelitian. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah antara lain : 

1. Bagaimana kondisi geologi dan geoteknik di daerah penelitian? 

2. Bagaimana kestabilan lereng di daerah penelitian dapat tergangggu? 

3. Bagaimana pergerakan material old dump pada lereng berdasarkan data Slope 

Stability Radar (SSR) di daerah penelitian? 

4. Bagaimana rekomendasi geometri lereng penambangan yang aman pada daerah 

 penelitian? 

 

1.4. Batasan Masalah 

 Batasan masalah penelitian mencakup beberapa hal antara lain: 

1. Penelitian dilakukan di Pit TAL Utara milik PT Bukit Asam. 

2. Kondisi geoteknik dianalisis dengan melakukan pemetaan geoteknik. 

3. Pergerakan material old dump pada lereng dianalisis berdasarkan data Slope 

 Stability Radar (SSR) 

4. Desain model penambangan yang aman dibuat dengan menggunakan software 

 Geostudio. 

 

1.5. Lokasi  dan Kesampaian Daerah 

 Penelitian secara administrasi dilakukan di Tanjunng Enim, Kecamataan Lawang 

Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Letak geografias daerah penelitian yaitu 

3⁰ 42’ 300” LS – 4⁰ 47’30” LS dan 103⁰ 45’00” BT – 103⁰ 50’10” BT (Gambar 1.1). Jarak 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dengan wilayah penelitian adalah 200 km yang dapat 

ditempuh selama 5 jam dengan perjalanan darat (Gambar 1.2). Wilayah penelitian dapat 

ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat. Peta geologi yang 

mencakup daerah penelitian adalah Lembar Lahat dengan skala 1 : 250.000 sehingga dapat 

diidentifikasi bahwa daerah penelitian hanya tersusun dari Formasi Muaraenim. Selain itu, 

lokasi penelitian termasuk kedalam WIUP (Wilayah Izin Usaaha Pertambangan) tambang 

batubara PT Bukit Asam, tepattnya di Pit Tambang Air Laya (TAL) Utara. 
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Gambar 1.1 Letak daerah penelitian di Sumatera Selatan 

(Badan Informasi Geospasial, 2019) 
 

 

Gambar 1.2 Peta Lokasi Unit Pertambangan Tanjung Enim 

(sumber : Geoteknik PTBA) 
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